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Abstrak  
 
Latar belakang penelitian ini adalah kenyataan bahwa para guru sekolah dasar yang mengajar di Priangan Timur 
masih dalam kondisi rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mempelajari pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah, kepuasan kerja, dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru 
sekolah dasar di Wilayah Priangan Timur Provinsi Jawa Barat. Populasi penelitian adalah guru SD Schooh di 
wilayah Priangan Timur. Teknik sampling yang digunakan adalah Cluster Random Sampling. Metode penelitian 
adalah survei dengan pendekatan kuantitatif dan analisis jalur. Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) 
kepemimpinan utama, motivasi berprestasi, dan kinerja guru dalam kondisi tengah; Sedangkan iklim sekolah dan 
kepuasan kerja dalam kondisi baik; (2) Ada pengaruh positif dan signifikan dari kepemimpinan kepala sekolah, 
iklim sekolah, kepuasan kerja dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru Sekolah Dasar di Wilayah Priangan 
Timur, walaupun secara subyektif atau simultan. Rekomendasi yang diusulkan dari penelitian ini adalah: (1) 
diperlukan pengembangan kepemimpinan utama melalui kompetensi berbasis proses rekrutmen, peningkatan 
proses pelatihan dan pendidikan, dan penilaian kinerja; (2) diperlukan pengembangan motivasi berprestasi melalui 
pengelolaan kinerja penggerak jalan, penghargaan, dan insentif, pengelolaan fasilitasi sekolah, dan pengelolaan 
keselamatan lingkungan sekolah; (3) demi pengembangan ilmiah, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan. 
 
Kata kunci: Kepemimpinan utama, iklim sekolah, kepuasan kerja, motivasi berprestasi, dan kinerja guru 
mengajar 
 
Abstract 
 
The background of the research is the fact that The Elementary School teachers teaching performance in East 
Priangan still in low conditions. The goal of the research is to analyze and study of the influence of principal 
leadership, school climate, job satisfaction, and achievement motivation to the elementary school teacher 
performance in East Priangan Area Jawa Barat Province. The population of the research is the Elementary 
Schooh teachers of East Priangan Area. Sampling tchnique used is Cluster Random Sampling. The method of the 
research is survey with quantitative approach and path analysis. The result of the research are as follow: (1) 
principal leadership, achievement motivation, and teacher performance are in middle condition; whereas school 
climate and job satisfaction are in good condition; (2) there is a positive and significant influence of the principal 
leadership, school climate, job satisfaction and achievement motivation to Elementary School teachers teaching 
performance in East Priangan Area, even though pactially or simultanously. Recommendation proposed from the 
research are: (1) there is needed to develop the principal leadership through recruitment process based 
competences, improving training and education process, and performance appraisal; (2) it is needed to develop 
achievement motivation through managing path carier, reward, and incentive system based performance, 
managing school facilitation, and managing school environment safety; (3) for the sake of scientific development, 
further research needs to be done. 
 
Key words: principal leadership, school climate, job satisfaction, achievement motivation, and teachers 
teaching performance. 
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PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang  
 
Pasal 3 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 
bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Implikasinya, bahwa 
pembangunan pendidikan nasional dihadapkan pada 
tiga tantangan utama yaitu: (1) Pemerataan dan 
perluasan akses; (2) Peningkatan mutu, relevansi 
dan daya saing, serta (3) Peningkatan tata kelola, 
akuntabilitas dan pencitraan publik yang terkait 
dengan efesiensi manajemen pendidikan. 
Salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi kualitas pendidikan adalah 
ketersediaan pendidik dan tenaga kependidikan. 
Sampai tahun 2002-2003 terdapat sekitar 2,7 juta 
guru dari jenjang prasekolah hingga menengah, baik 
pada sekolah negeri maupun swasta. Namun jumlah 
tersebut belum memadai, karena itu masih 
diperlukan sekitar 400 ribu orang. Masalah lainnya 
adalah masih terdapatnya kesenjangan guru dilihat 
dari keahliannya. Guru yang mengajar tidak sesuai 
dengan bidang keahliannya masih banyak terjadi 
terutama pada jenjang sekolah menengah swasta dan 
Madrasah Aliyah. Kaitannya dengan kelayakan 
mengajar guru, data Balitbang (2004) menyebutkan 
persentase guru yang tidak mengajar masih cukup 
tinggi, terutama pada jenjang SD yaitu sekitar 
609.217 orang (49,3%) baik pada sekolah negeri 
maupun sekolah swasta. 
Guru bertanggung jawab sebagai mediator 
agar peserta didik dapat mencapai tujuan belajar 
yang diharapkan. Guru harus memiliki kepribadian 
yang matang, menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang kuat, memiliki keterampilan, dan 
dapat mengembangkan kemampuan profesinya 
secara berkesinambungan. Agar guru memiliki 
kompetensi yang mumpuni sebagaimana 
digambarkan di atas, ia harus memiliki kualifikasi 
minimal sarjana (S1) sebagaimana diamanatkan 
oleh UU No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen, 
khususnya pasal 8 dan Permendiknas No. 16/2007 
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru. 
Kenyataan yang ada di lapangan berbeda 
dengan apa yang diharapkan oleh UU No. 14/2005 
tersebut di atas. Menurut data tahun 2009, dari 
348.468 orang  guru di Jawa Barat terdapat hanya 
45% saja guru yang berijazah S1 (158.520), 0,08% 
berijazah S2 (3.006) dan 0,004% (17). Selebihnya 
(54,916%) guru berijazah non-sarjana (Ditjen 
PMPTK (2009). 
Terkait dengan kinerja mengajar guru, data 
menunjukkan bahwa ternyata guru-guru di Jawa 
Barat belum menunjukkan kinerja mengajar yang 
baik yang didukung oleh kualitas kinerja 
mengajarnya. Data sertifikasi guru tahun 2006-2007 
menunjukkan bahwa dari kuota 20.806 orang, lulus 
fortopolio 8.706 orang, lulus PLPG 9.655 orang, dan 
tidak lulus 2.345 orang. Di tahun 2008, dari kuota 
sertifikasi guru sebanyak 21.534 orang. Lulus 
fortopolio 10.861 orang, lulus PLPG 9.548, dan 
tidak lulus sebanyak 1.007 orang. Di tahun 2009, 
dari kuota nasional 201.102 orang guru, lulus 
fortopolio 90.619, lulus PLPG 108.539 orang, dan 
sisanya tidak lulus (Direktorat Profesi Pendidik 
dalam http://sertifikasiguru.org). Selama 
pelaksanaan sertifikasi ini bergulir dari tahun 2006 
sampai 2009, dari total 601.552 orang guru yang 
mengikuti sertifikasi, yang lulus portofolio --secara 
yuridis formal telah memenuhi profesionalitas guru 
yang diharapkan-- 41,73%. Guru yang tidak lulus 
portofolio tersebut diwajibkan mengikuti diklat 
PLPG, dan lulus PLPG: 50,33%. Ini berarti masih 
ada yang tidak lulus 7,94%. Dari 600.000 guru yang 
mengikuti sertifikasi, sebanyak 57% adalah guru 
SD. 
Berkaitan dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja mengajar guru sebagaimana 
dikemukakan di atas, telah banyak penelitian yang 
membuktikan teori tersebut. Seharningsih (2009) 
menjelaskan temuan-temuan hasil penelitiannya, 
bahwa kesuksesan guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran berkat (a) kemampuan dan semangat 
guru yang tinggi; (b) pembinaan yang diberikan 
kepala sekolah secara rutin baik di sekolah dengan 
memanfaatkan pertemuan sekolah maupun di gugus 
dengan memfungsikan pertemuan KKG; (c) 
kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan 
supervisi sehingga bisa melakukan pengawasan dan 
pengendalian pelaksanaan pembelajaran dengan 
kegiatan kunjungan kelas dan diskusi kelompok; 
dan (d) keberhasilan kepala sekolah menciptakan 
iklim sekolah yang kondusif dengan menciptakan 
kondisi fisik sekolah dan kondisi sosio emosional 
yang menyenangkan sehingga guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran bersemangat.  
Sedangkan Sulardi (2007) menyimpulkan 
hasil penelitiannya bahwa: (1) terdapat pengaruh 
signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru; (2) terdapat pengaruh yang 
signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja 
guru; (3) terdapat pengaruh yang signifikan antara 
iklim kerja terhadap kinerja guru 
(http://etd.eprints.ums.ac.id/7414/). 
Menurut Handoko (1998: 193): Menjadi 
kewajiban setiap pemimpin perusahaan untuk 
menciptakan kepuasan kerja bagi para 
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karyawannya, karena kepuasan kerja merupakan 
faktor yang diyakini dapat mendorong dan 
mempengaruhi semangat kerja karyawan agar 
karyawan dapat bekerja dengan baik dan secara 
langsung akan mempengaruhi prestasi karyawan.  
Di sisi lain, berita di sebuah media 
menyatakan bahwa, Departemen Pendidikan 
Nasional memperkirakan 70 persen dari 250 ribu 
kepala sekolah di Indonesia tidak kompeten. 
Berdasarkan ketentuan Departemen, setiap kepala 
sekolah harus memenuhi lima aspek kompetensi, 
yaitu kepribadian, sosial, manajerial, supervisi, dan 
kewirausahaan. Namun, hampir semua kepala 
sekolah lemah di bidang kompetensi manajerial dan 
supervisi. “Padahal dua kompetensi itu merupakan 
kekuatan kepala sekolah untuk mengelola sekolah 
dengan baik,” kata Direktur Tenaga Kependidikan 
Surya Dharma (dalam www.tempointerktif.com.12-
10-2010). Kesimpulan ini merupakan temuan 
Direktorat Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional 
setelah melakukan uji kompetensi. Direktorat 
PMPTK melakukan uji kompetensi berdasarkan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 
Tahun 2007 tentang Kompetensi Kepala Sekolah. 
Lebih dari 400 kepala sekolah dari lima provinsi 
mengikuti tes tersebut.  
Berdasarkan pada pernyataan sebagaimana 
diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja mengajar guru di 
antaranya ialah kepemimpinan kepala sekolah, iklim 
kerja, kepuasan kerja, dan motivasi kerja. Oleh 
karena itu, penelitian ini bermaksud mengkaji 
tentang pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, 
iklim kerja sekolah, kepuasan kerja, dan motivasi 
kerja terhadap kinerja mengajar guru Sekolah 
Dasar di Wilayah Priangan Timur Jawa Barat. 
Perumusan Masalah  
Pertanyaan penelitian (research questions) 
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah iklim sekolah, 
kepuasan kerja, dan motivasi berprestasi, terhadap 
kinerja mengajar guru Sekolah Dasar di Wilayah 
Priangan Timur Jawa Barat, baik secara parsial 
maupun secara simultan.  
Tujuan Penelitian 
- Mengkaji dan menganalisis gambaran empirik 
(empirical description) tentang kepemimpinan 
kepala sekolah, iklim sekolah, kepuasan kerja, 
motivasi berprestasi, dan kinerja mengajar guru 
Sekolah Dasar di Wilayah Priangan Timur Jawa 
Barat. 
- Mengkaji dan menganalisis seberapa besar 
pengaruh kepemimpinan  kepala sekolah,  iklim   
sekolah,   kepuasan  kerja,  dan  motivasi  
berprestasi, terhadap kinerja mengajar guru 
Sekolah Dasar di Wilayah Priangan Timur Jawa 
Barat baik secara parsial maupun secara 
simultan.  
Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 
ilmu pengetahuan tentang pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah, iklim sekolah, kepuasan kerja, dan 
motivasi berprestasi terhadap kinerja mengajar 
guru Sekolah Dasar di Wilayah Priangan Timur 
Jawa Barat dan dapat digunakan sebagai bahan 
acuan di bidang penelitian yang sejenis.  
 
KAJIAN TEORITIS 
 
Kepemimpinan kepala sekolah adalah proses 
mempengaruhi kegiatan guru dan tenaga 
kependidikan lainnya di sekolah dalam upaya 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Perilaku kepemimpinan kepala sekolah adalah 
initiating structure dan consideration (Halpin, 
1966); concern for production dan concern for 
people Blake  and Mouton (1978); task behavior dan  
relationship behavior (Hersey and Blanchard, 
1977). 
Iklim sekolah adalah persepsi individu mengenai 
berbagai aspek lingkungan sekolahnya yang 
mempengaruhi perilaku mereka. Dimensi-dimensi 
iklim sekolah meliputi: organizational support, 
member quality, openness, supervisory style, 
member conflict dan member autonomy (Schneider, 
1983); flexibility, responsibility, standards, 
rewards, clarity and team commitment (Harvard 
Business, 1968); dimensi perilaku kepala 
(supportive, directive, dan restrictive) dan perilaku 
guru (collegial,  committed, dan disengaged) (Hoy, 
Hofman, Sabo dan Bliss, 1996); perilaku guru, yaitu 
disengagement, hindrance, esprit dan  intimacy; dan 
perilaku kepala sekolah, yaitu  aloofness, 
production, thrust, dan  consideration. (Halpin & 
Croft, 1971). 
Kepuasan kerja guru adalah perasaan guru yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan mengenai 
pekerjaannya atas sejauh mana penerimaan dan 
nilai-nilai seorang guru terhadap aspek-aspek yang 
ada dalam pekerjaannya. 
Dimensi-dimensi kepuasan kerja meliputi: usia, 
tingkat pekerjaan, dan ukuran organisasi (Davis & 
Newstrom, 2000: 109); balas jasa yang adil dan 
layak; penempatan yang tepat sesuai dengan 
keahlian; berat-ringannya pekerjaan; suasana dan 
lingkungan pekerjaan; peralatan yang menunjang 
pelaksanaan pekerjaan; sikap pimpinan dalam 
kepemimpinannya; sifat pekerjaan monoton atau 
tidak (Malayu S.P. Hasibuan, 2001: 203); dan 
imbalan yang diterima; kondisi kerja; pengakuan 
pimpinan; dukungan rekan kerja; dan keberhasilan 
menyelesaikan pekerjaan (Lester, 1982). 
Jurnal Adminisistrasi Pendidikan Vol.XIV No.1 April 2012 123 
 
Motivasi berprestasi merupakan dorongan untuk 
dengan rela berusaha seoptimal mungkin dalam 
mencapai tujuan organisasi yang dipengaruhi oleh 
kemampuan usaha untuk memuaskan kebutuhan 
individu. Teori-teori motivasi adalah F. W. Taylor 
dengan teori Motivasi Konvensional (pemberian 
imbalanlah yang memotivasi seseorang untuk 
melakukan pekerjaan); Abraham H. Maslow dengan 
teori Hierakhi (kebutuhan fisiologis 
(Physiological); kebutuhan rasa aman (safety); 
kebutuhan hubungan sosial (affiliation), kebutuhan 
pengakuan (esteem); dan kebutuhan aktualisasi diri 
(self actualization); David Mc. Clelland dengan 
Teori Motivasi Prestasi: need for achievement, need 
for affiliation, dan need for power; Frederick 
Herzberg dengan Teori Model dua Factor faktor 
pemeliharaan (maintenance factor), dan faktor 
motivasi (motivation factor); Clayton P. Alderfer 
dengan teori ERG (Existence, Relatedness, 
Growth); dan Douglas McGregor dengan teori X 
(teori Konvensional) dan teori Y (teori Potensial
 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hipotesis Penelitian 
Hipotesis   penelitian   ini adalah:   
kepemimpinan   kepala   sekolah,   iklim sekolah, 
kepuasan kerja, dan motivasi berprestasi secara 
simultan berpengaruh secara positif signifikan 
terhadap kinerja mengajar guru baik secara parsial 
maupun secara simultan.   
 
METODE PENELITIAN 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 
populasi kabupaten/kota terdiri dari 5 
kabupaten/kota, populasi kecamatan terdiri dari 131 
kecamatan, populasi sekolah terdiri dari 3.986 
sekolah, populasi guru terdiri dari 24.538 orang, dan 
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10. Budaya sekolah 
Tantangan Akibat 
Glibalisasi dan 
Kemajuan IPTEK 
 
KEPEMIMPINAN 
KEPALA SEKOLAH 
 
 
MOTIVASI 
BERPRESTASI 
 
 
IKLIM SEKOLAH 
 
  
OUTPUT  
 
Sekolah 
yang 
Efektif 
 
 
KEPUASAN KERJA 
 
 
KINERJA 
MENGAJAR 
GURU 
 
 
OUTCOME  
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populasi kepala sekolah terdiri dari 3.986 orang. 
Anggota populasi kabupaten/kota terdiri dari 
Kabupaten Garut, Kabupaten Tasikmalaya, 
Kabupaten Ciamis, Kota Tasikmalaya, dan Kota 
Banjar. Rincian populasi kecamatan, sekolah, dan 
guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
 
 
 
Tabel 3.1 
Populasi Penelitian 
 
No. Kabupaten/Kota Kecamatan Sekolah Guru SD 
1 Kabupaten Garut 42 1.537 5,938 
2 Kabupaten Tasikmalaya 39 1.093 9,346 
3 Kabupaten Ciamis 36 999 5,799 
4 Kota Tasikmalaya 10 266 1,912 
5 Kota Banjar 4 91 1,543 
 Jumlah 131 3.986 24,538 
Sumber: Dapodik Kabupaten Garut, Tasikmalaya, Ciamis, Kota Tasikmalaya dan Banjar 
 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan teknik Cluster 
(Area) Random Sampling. Sugiyono (2008: 121) 
menyatakan bahwa teknik sampling daerah 
digunakan untuk menentukan sampel bila objek 
yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, 
misalnya penduduk dari suatu Negara, propinsi atau 
kabupaten. Karena alasan itu pula peneliti memilih 
teknik samping daerah (Cluste random sampling). 
Populasi kabupaten/kota terdiri dari 
Kabupaten Garut, Kabupaten Tasikmalaya, 
Kabupaten Ciamis, Kota Tasikmalaya, dan Kota 
Banjar. Karena keterbatasan waktu, biaya, dan 
tenaga, serta untuk memperoleh kesimpulan yang 
lebih akurat, maka penelitian tidak dilaksanakan di 
seluruh kabupaten. Kelima kabupaten tersebut 
kemudian diambil sampel berdasarkan urutan IPM 
masing-masing kabupaten/kota, hasilnya adalah, 
Kota Tasikmalaya dan Kabupaten Ciamis.  
Jumlah sekolah di dua kabupaten/kota 
tersebut sebanyak 1.265 sekolah. Penetapan sampel 
sekolah menggunakan tabel yang dikembangkan 
oleh Isaac & Michael (Sugiyono, 2007: 99). 
Berdasarkan tabel tersebut, pada baris N=1300 
kolom s=10% didapat angka 224, peneliti 
membulatkannya menjadi 225 sekolah.  
 
Tabel 3.3 
Jumlah Responden Tiap Sekolah Dasar 
 
NO. KECAMATAN 
UNIT ANALISIS RESPONDEN 
SEKOLAH DASAR KEPALA SEKOLAH GURU 
KOTA DESA JML >=S1 <S1 JML >=S1 <S1 JML 
 Kabupaen Ciamis 
1 Ciamis 11 19 30 25 4 29 74 34 90 
2 Cihaurbeuti 3 16 19 15 5 20 31 20 57 
3 Kawali 2 13 15 11 4 15 38 7 45 
4 Cijeungjing 3 14 17 13 3 17 32 22 51 
5 Kalipucang 3 16 19 15 3 19 29 11 57 
6 Pangandaran 5 13 18 13 5 18 45 12 54 
7 Parigi 2 20 22 16 6 22 53 15 66 
8 Cijulang 3 10 13 10 3 13 27 10 39 
9 Cimerak 1 22 23 19 4 23 49 8 69 
 Kota Tasikmalaya 
10 Indihiang 7 6 13 9 4 13 30 11 39 
11 Cipedes 13 9 22 17 6 23 41 23 66 
12 Cibeureum 6 8 14 11 3 14 39 11 42 
   Jumlah 59 166 225 174 51 225 490 185 675 
Total Responden         900 
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Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2: Desain Penelitian 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode survey dengan pendekatan kuantitaif. 
Menurut Singarimbun dan Effendi (1989: 3) 
penelitian survey adalah penelitian yang mengambil 
sampel dari suatu populasi dengan menggunakan 
quesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok.  
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari empat jenis, yaitu (1) instrumen untuk 
mendapatkan data tentang kinerja mengajar guru, 
(2) instrumen untuk mendapatkan data tentang  
motivasi berprestasi, (3) instrumen untuk 
mendapatkan data tentang kepuasan kerja, (4) 
instrumen untuk mendapatkan data tentang iklim 
sekolah, dan (5) instrumen untuk mendapatkan data 
tentang kepemimpinan kepala sekolah. Kelima 
instrumen yang dibuat dan disajikan dalam bentuk 
skala likert dengan rentang jawaban dari angka 1 
(yang menunjukkan skala paling rendah) sampai 5 
(yang menunjukkan skala paling tinggi). Instrumen 
ini berupa instrumen tertutup dengan pilihan 
jawaban terdiri dari 5 opsi. Naskah lengkap 
instrumen penelitian disajikan dalam lampiran yang 
merupakan satu kesatuan dari laporan penelitian ini. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian adalah angket. Angkat adalah 
daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
yang bersedia memberikan respon (responden) 
sesuai dengan permintaan pengguna. Tujuan 
penyebaran angket ialah mencari informasi yang 
lengkap mengenai suatu masalah. Angket dalam 
penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data 
tentang variabel kepemimpinan kepala sekolah, 
iklim sekolah, kepuasan kerja, dan kinerja mengajar 
guru. Data yang dikumpulkan melalui angket ini 
merupakan data primer penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Deskripsi Hasil Penelitian 
Kepemimpinan kepala sekolah dalam 
penelitian ini dikaji dengan dua dimenis, yaitu 
dimensi perlindungan (consideration)  dan struktur 
tugas (initiating structure). Iklim Sekolah Dasar di 
Wilayah Priangan Timur mendapat skor 3,12 
termasuk kategori baik. Kepuasan kerja guru 
Sekolah Dasar di Wilayah Priangan Timur 
mendapat skor 3.31 termasuk kategori baik. 
Motivasi berprestasi guru Sekolah Dasar di Wilayah 
Priangan Timur mendapat skor 2.95 termasuk 
kategori cukup. Kinerja mengajar guru Sekolah 
Dasar di Wilayah Priangan Timur mendapat skor 
2.95 termasuk kategori cukup.  
 
Pengujian Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan perhitungan statistik, koefisien 
jalur variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah 
terhadap Iklim Sekolah atau ρx2.x1 ditunjukkan 
dengan angka 0,366. Maka nilai ε adalah 
ε=√1 − 0,134 = 0,9306, sehingga persamaan 
jalurnya menjadi: 
 
 
Hasil perhitungan, nilai t adalah 3,476 pada 
signifikansi α-hitung=0,001. Karena nilai 
0,001<0,05, maka Ho ditolak, artinya pernyataan 
yang menunjukkan terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara variabel kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap variabel iklim sekolah, seutuhnya 
bisa diterima. Besarnya pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap variabel iklim sekolah 
X2= 0,366X1+0,9306ε. 
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adalah (ρx2.x1).(ρx2.x1) = 0,366x0,366 = 0,1340. 
Dengan demikian, variasi dalam iklim sekolah 
dipengaruhi oleh tingkat kepemimpinan kepala 
sekolah sebesar 13,40%, sedangkan 86,60% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel 
kepemimpinan kepala sekolah. 
Kesimpulan:  
Berdasarkan uji hipotesis di atas, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan dari kepemimpinan kepala sekolah (X1) 
terhadap iklim sekolah dasar (X2) di Wilayah 
Priangan Timur Jawa Barat, dengan besar pengaruh 
13,40%. 
Hasil perhitungan menunjukan bahwa nilai 
koefisien jalur variabel kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kepuasan kerja atau ρx3.x1 adalah 
0,209. Sedangkan koefisien jalur variabel iklim 
sekolah terhadap kepuasan kerja atau ρx3.x2 adalah 
0,707. Dengan demikian, persamaan jalurnya adalah 
kepuasan kerja = ρx3.x1+ρx3.x2+ε. dimana 
ε=√1 − 𝑅2𝑥3𝑥1 , dan nilai 𝑅
2𝑥3𝑥1 adalah: 0,652, 
maka nilai ε adalah ε=√1 − 0,652 = 0,5899, 
sehingga persamaan jalurnya menjadi: 
 
 
 
Hasil pengujian menunjukkan, nilai F adalah 
72.267 pada taraf signifikansi 0,000, jauh di bawah 
0,05. Hal ini berarti bahwa persamaam regresi ganda 
adalah signifikan dapat dilanjutkan dengan 
pengujian koefisien jalur secara parsial. 
Nilai t untuk variabel kepemimpinan kepala 
sekolah adalah 2,900 pada signifikansi α-
hitung=0,005, dan nilai t untuk variabel iklim 
sekolah adalah 9,794 pada signifikansi α-
hitung=0,000; dimana nilai alpha yang ditetapkan 
adalah 0,05. Dengan demikian Ho ditolak, artinya 
pernyataan terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara variabel kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap variabel kepuasan kerja, dan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara variabel 
iklim sekolah terhadap variabel kepuasan kerja, 
seutuhnya bisa diterima.  
Nilai Beta X1 (ρx3.x1) adalah 0,209 dan nilai 
Beta X2 (ρx3.x2) adalah 0.707. Disamping itu, perlu 
juga dilakukan penghitungan besaran pengaruh 
bersama. Pengaruh bersama ini adalah nilai R2 = 
0,652. Dengan demikian, besaran pengaruh bersama 
variabel kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 
sekolah terhadap kepuasan kerja adalah 0,652. Hal 
ini mengindikasikan bahwa variasi dalam kepuasan 
kerja dipengaruhi oleh tingkat kepemimpinan kepala 
sekolah dan iklim sekolah sebesar 65,20%, 
sedangkan 34,80% dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar variabel kepemimpinan kepala sekolah dan 
iklim sekolah.  
Kesimpulan:  
Berdasarkan uji hipotesis di atas, dapat 
disimpulkan bahwa,  
- terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara kepemimpinan kepala sekolah (X1) 
terhadap kepuasan kerja guru (X3) Sekolah 
Dasar di Wilayah Priangan Timur Jawa 
Barat,  dengan besar pengaruh 4,37%; dan  
- terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara iklim sekolah (X2) terhadap kepuasan 
kerja guru (X3) Sekolah Dasar di Wilayah 
Priangan Timur Jawa Barat, dengan besar 
pengaruh 49,98%. 
Nilai koefisien jalur variabel kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap motivasi berprestasi atau 
ρx4.x1 adalah 0,284, koefisien jalur variabel iklim 
sekolah terhadap motivasi berprestasi atau ρx4.x2 
adalah 0,423, dan koefisien jalur variabel kepuasan 
kerja terhadap motivasi berprestasi atau ρx4.x3 
adalah 0,451. Dengan demikian, persamaan jalurnya 
adalah: kepuasan kerja =ρx4.x1+ρx4.x2+ρx4.x3+ε. 
dimana ε=√1 − 𝑅2𝑥4𝑥1 , dan nilai 𝑅
2𝑥4𝑥1 adalah 
0,374; sehingga nilai ε adalah √1 − 0,374=0,7912. 
Dengan demikian, persamaan jalurnya adalah: 
 
 
 
Hasil pengujian: nilai F adalah 15,147 pada 
taraf signifikansi 0,000, jauh di bawah 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa persamaam regresi ganda 
adalah signifikan dapat dilanjutkan dengan 
pengujian koefisien jalur secara parsial. 
Nilai t untuk variabel kepemimpinan kepala 
sekolah adalah 2,767 pada signifikansi α-
hitung=0,007, nilai t untuk variabel iklim sekolah 
adalah 4,128 pada signifikansi α-hitung=0,000, dan 
nilai t untuk variabel kepuasan kerja adalah 2,932 
pada signifikansi α-hitung=0,004; dimana nilai 
alpha yang ditetapkan adalah 0,05. Dengan 
demikian, Ho ditolak, artinya pernyataan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
variabel kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
variabel motivasi berprestasi, terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara variabel iklim sekolah 
terhadap variabel motivasi berprestasi, dan 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
variabel kepuasan kerja terhadap variabel motivasi 
berprestasi, seutuhnya bisa diterima.  
Dari hasil pengujian hipotesis mengunjukkan 
bahwa variasi dalam motivasi berprestasi 
dipengaruhi oleh tingkat kepemimpinan kepala 
sekolah, iklim sekolah dan kepuasan kerja sebesar 
37,40%, sedangkan 62,60% dipengaruhi oleh faktor 
lain diluar variabel kepemimpinan kepala sekolah, 
iklim sekolah dan kepuasan kerja. Sedangkan 
pengaruh secara parsial masing-masing variabel 
eksogen terhadap variabel endogen dapat dilihat 
pada kesimpulan berikut ini. 
Kesimpulan:  
Berdasarkan uji hipotesis di atas, dapat 
disimpulkan bahwa,  
- terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 
kepemimpinan kepala sekolah (x1) terhadap 
X3= 0,209X1+0,707X2+0,5899ε. 
 
X4= 0,284X1+0,423X2+0,451X3+0,791ε. 
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motivasi berprestasi guru (X4) Sekolah 
Dasar di Wilayah Priangan Timur Jawa 
Barat, dengan besar pengaruh 8,07%. 
- terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 
iklim sekolah (X2) terhadap motivasi 
berprestasi guru (X4) Sekolah Dasar di 
Wilayah Priangan Timur Jawa Barat, 
dengan besar pengaruh 17,89%. 
- terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 
kepuasan kerja (x3) terhadap motivasi 
berprestasi guru (X4) Sekolah Dasar di 
Wilayah Priangan Timur Jawa Barat, 
dengan besar pengaruh 20,34%. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa, 
koefisien jalur variabel kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja mengajar guru atau ρyx1 
adalah 0,202, koefisien jalur variabel iklim sekolah 
terhadap kinerja mengajar guru atau ρyx2 adalah 
0,310, koefisien jalur variabel kepuasan kerja 
terhadap kinerja mengajar guru atau ρyx3 adalah 
0,327 dan koefisien jalur variabel motivasi 
berprestasi terhadap kinerja mengajar guru atau ρyx4 
adalah 0,480. Dengan demikain, persamaan jalurnya 
adalah: X3 = ρy.x1+ρy.x2+ρy.x3+ε. dimana 
ε=√1 − 𝑅2𝑥4𝑥1  dan nilai 𝑅
2𝑥4𝑥1, adalah 0,589, 
sehingga nilai ε adalah ε=√1 − 0,589=0,6411.  
 
 
 
 
 
Hasil pengujian: nilai F adalah 26,842 pada 
taraf signifikansi 0,000, jauh di bawah 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa persamaam regresi ganda 
adalah signifikan dapat dilanjutkan dengan 
pengujian koefisien jalur secara parsial. 
Nilai t untuk variabel kepemimpinan kepala 
sekolah adalah 2,245 pada signifikansi α-
hitung=0,028, nilai t untuk variabel iklim sekolah 
adalah 3,748 pada signifikansi α-hitung=0,000, nilai 
t untuk variabel kepuasan kerja adalah 3,603 pada 
signifikansi α-hitung=0,001 dan nilai t untuk 
variabel motivasi berprestasi adalah 5,132 pada 
signifikansi α-hitung=0,000; dimana nilai alpha 
yang ditetapkan adalah α-tabel=0,05. Dengan 
demikian, Ho ditolak, artinya pernyataan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
variabel kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
variabel kinerja mengajar guru, terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara variabel iklim sekolah 
terhadap variabel kinerja mengajar guru, terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara variabel 
kepuasan kerja terhadap variabel kinerja mengajar 
guru, dan terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara variabel motivasi berprestasi terhadap 
variabel kinerja mengajar guru, seutuhnya bisa 
diterima.  
Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa variasi dalam kinerja mengajar guru 
dipengaruhi oleh tingkat kepemimpinan kepala 
sekolah, iklim sekolah, kepuasan kerja dan motivasi 
berprestasi sebesar 58,90%, sedangkan 41,10% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel 
kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah, 
kepuasan kerja dan motivasi berprestasi. Sedangkan 
besarnya pengaruh masing-masing variabel eksogen 
terhadap variabel endogen dapat dilihat pada 
kesimpulan berikut ini. 
Kesimpulan:  
Berdasarkan uji hipotesis di atas, dapat 
disimpulkan bahwa,  
 terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 
kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap 
kinerja mengajar guru (Y) Sekolah Dasar di 
Wilayah Priangan Timur Jawa Barat, 
dengan besar pengaruh 4,08%. 
 terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 
iklim sekolah (X2) terhadap kinerja mengajar 
guru (Y) Sekolah Dasar di Wilayah Priangan 
Timur Jawa Barat , dengan besar pengaruh 
9,61%. 
 terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 
kepuasan kerja (X3) terhadap kinerja 
mengajar guru (Y) Sekolah Dasar di Wilayah 
Priangan Timur Jawa Barat, dengan besar 
pengaruh 10,69%. 
 terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 
motivasi berprestasi (X4) terhadap kinerja 
mengajar guru (Y) Sekolah Dasar di Wilayah 
Priangan Timur Jawa Barat, dengan besar 
pengaruh 23,04%. 
Hasil Penelitian 
Setelah memahami hasil pengujian hipotesis 
sebagaimana di kemukakan di atas, maka dapat 
diketahui hasil/temuan esensial penelitian yang 
menunjukkan pengaruh variabel eksogen 
kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah, 
kepuasan kerja dan motivasi berprestasi terhadap 
variabel endogen kinerja mengajar guru. Pengaruh 
tersebut dapat ditunjukkan dengan diagram jalur 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Y= 
0,202X1+0,310X2+0,327X3+0,480X4+0,6411ε. 
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Gambar 3 
Diagram Jalur Pengaruh Kepamimpinan, Iklim Sekolah, Kepuasan Kerja, 
 Motivasi Berprestasi, terhadap Kinerja Mengajar Guru 
 
Dari diagram di atas, dapat diketahui pengaruh antar variabel langsung, tidak langsung, total pengaruh 
antar variabel, dan pengaruh bersama sebagaimana dirangkum dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4 
Ringkasan Pengaruh antar Variabel Diagram Jalur  
 
Model Pengaruh 
Koefisien 
Jalur 
Koefisien 
Determinasi 
X1 langsung ke X2 0.366 13.40% 
Variabel lain terhadap X2   86.60% 
X1 langsung ke X3 0.209 0.0437 
X1 tak langsung ke X3 melalui X2 0.148 0.0218 
Total X1 terhadap X3   0.0655 
X2 langsung ke X3 0.707 0.4998 
Pengaruh bersama X1, X2 terhadap X3 0.808 0.6520 
Variabel lain terhadap X3   0.3480 
X1 langsung ke X4 0.284 0.0807 
X1 tak langsung ke X4 melalui X2 0.155 0.0240 
X1 tak langsung ke X4 melalui X3 0.094 0.0089 
Total Pengaruh X1 terhadap X4   0.1135 
X2 langsung ke X4  0.423 0.1789 
X2 tak langsung ke X4 melalui X3 0.319 0.1017 
Total Pengaruh X2 terhadap X4   0.2806 
X3 langsung ke X4 0.451 0.2034 
Pengaruh bersama X1, X2, X3 ke X4 0.612 0.3740 
Variabel lain terhadap X4   0.6260 
X1 langsung ke Y  0.202 0.0408 
X1 tak langsung ke Y melalui X2 0.113 0.0129 
X1 tak langsung ke Y melalui X3 0.068 0.0047 
X1 tak langsung ke Y melalui X4 0.136 0.0186 
Total X1 terhadap Y   0.0769 
X2 langsung ke Y 0.310 0.0961 
X2 langsung ke Y melalui X3 0.231 0.0534 
X2 langsung ke Y melalui X4 0.203 0.0412 
Total X2 terhadap Y   0.1908 
X3 langsung ke Y 0.327 0.1069 
X3 langsung ke Y melalui X4 0.216 0.0469 
Total X3 terhadap Y   0.1538 
X4 langsung ke Y 0.480 0.2304 
Pengaruh Bersama X1, X2, X3, X4  terhadap Y 0.767 0.5890 
Variabel lain ke Y   0.4110 
ρyx3=0,327 
εy=0,6411 
ρyx2=0,310 
ρyx1=0,480 
ρyx1=0,202 
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ρx4x1=0,284 
ρx3x2=0,423 
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Model Strategi Pengembangan Kinerja Mengajar 
Guru 
Model ini diharapkan menjadi inspirasi bagi 
semua sekolah yang berkeinginan menciptakan 
kinerja mengajar guru yang berkualitas dengan input 
guru yang apa adanya. Model strategi ini diharapkan 
memberikan dorongan yang kuat pada sekolah-
sekolah yang memiliki keterbatasan inputinstrumen. 
Ganjalan keterbatasan dana dan sarana yang lengkap 
dan serba bagus bisa diantisipasi dengan beberapa 
alur model pengembangan kinerja mengajar guru 
yang ditawarkan di atas. Model ini memberikan 
penekanan betapa peran kepemimpinan kepala 
sekolah untuk menciptakan kinerja mengajar guru 
yang berkualitas. 
Model ini dikembangkan bertujuan agar 
sekolah atau siapapun yang berkeinginan untuk 
meningkatkan kinerja mengajar guru, memiliki 
panduan teoretik tentang bagaimana mencapai 
kinerja mengajar guru yang berkualitas melalui 
proses pengembangan. Model ini diharapkan 
mampu memberikan pemahaman kepada sekolah 
tentang bagaimana memahami hubungan sebab-
akibat dalam sistem peningkatan kinerja mengajar 
guru. 
Ada beberapa asumsi yang mendasari 
pengembangan model strategi pengembangan 
kinerja mengajar guru ini. Asumsi-asumsi tersebut 
adalah: 
Era teknologi informasi dan komunikasi 
ditunjukkan dengan tingginya tuntutan masyarakat 
pada kualitas produk baik barang dan jasa. Sekolah, 
sebagai pelayan jasa pendidikan, harus menjamin 
lulusan yang dihasilkan melalui proses 
pembelajaran yang dijalankannya menunjukkan  
kualitas yang baik. Kualitas hasil belajar yang baik 
mensyaratkan adanya proses yang berkualitas pula. 
Kunci utama proses pembelajaran terletak pada 
kinerja mengajar guru.  
Kenyataan menunjukkan bahwa masih 
rendahnya kinerja mengajar guru menunjukkan 
masih rendahnya kualitas pembelajaran yang 
dijalankan oleh sekolah, yang akan berdampak pada 
rendahnya kualitas pendidikan nasional. Dengan 
demikian, diperlukan adanya pengembangan kinerja 
mengajar guru yang bukan hanya memperhatikan 
peningkatan kemampuan mengajar saja tetapi juga 
harus memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya.  
Proses peningkatan kinerja mengajar guru 
diperlukan adanya kepemimpinan kepala sekolah 
yang efektif. Kepala sekolah hadir di sekolah bukan 
hanya hadir secara fisik, tetapi harus memberikan 
pengaruh positif terhadap lahirnya kinerja mengajar 
guru yang efektif. Kepala sekolah merupakan 
pemimpin dari sebuah organisasi sekolah. Sebagai 
pemimpin ia memiliki kekuasaan untuk mengubah 
organisasi tersebut menjadi apapun yang ia 
inginkan. Sesungguhnya pemimpinlah yang 
membuat beda (the leader makes different) sebuah 
organisasi dari organisasi lainnya.  
Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif 
hanya akan lahir dari kepala sekolah yang memiliki 
kompetensi dan kemampuan untuk menjalankan 
perannya sebagai pemimpin sekolah, yaitu kepala 
sekolah yang menunjukkan perannya sebagai 
pemimpin pembelajaran. Untuk menjamin kepala 
sekolah yang memiliki kompetensi dan kemampuan 
kepemimpinannya, harus dilakukan melalui 
pengembangan kepemimpinan kepala sekolah. 
Pengembangan itu dapat dilakukan melalui proses 
pendidikan dan pelatihan.  
Model strategi pengambangan ini 
dikembangkan dengan mengacu pada kerangka 
teoretis model sekolah konteks-input-proses-output 
yang telah dikembangkan oleh Engkoswara (2007). 
Struktur model strategi ini adalah sebagai berikut: 
Konteks. Komponen konteks adalah 
lingkungan yang menyelimuti sistem persekolahan. 
Substansi komponen konteks ini terdiri dari 
masyarakat, orang tua, alumni, pemerintah, dunia 
usaha dan dunia industri, lembaga-lembaga 
pendidikan yang ada di lingkungan sekitar, baik 
jenjang yang sejajar maupaun di jenjang yang lebih 
tinggi atau lebih rendah, dan dunia usaha dan 
industri. 
Input. Input adalah sesuatu yang dimasukkan 
ke dalam suatu sistem atau bahan baku untuk 
diproses sehingga menghasilkan suatu produk. 
Dalam sistem pengembangan kinerja mengajar 
guru, input dikelompokkan ke dalam tiga jenis, yaitu 
raw input (guru), instrumental input (imput yang 
tidak ditransformasikan menjadi wujud lain dalam 
output, misalnya: kurikulum, biaya, sarana dan 
prasarana pendidikan, dan lain-lain), dan 
environmental input (konteks).  
Proses. Proses merupakan serangkaian 
kegiatan yang terencana dan sistematis untuk 
menghasilkan output dengan cara mentransformasi 
input. Dalam sistem pengembangan kinerja 
mengajar guru, proses identik dengan upaya 
pengembangan guru melalui proses perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Dalam 
kenyataannya, upaya pengembangan guru 
dilaksanakan melalui dua hal, yaitu pengembangan 
yang dilakukan langsung menyentuk aspek 
kemampuan guru dalam melaksanakan tugas 
mengajarnya, dan pengembangan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja mengajar guru. Dalam model 
ini, pengembangan kinerja mengajar guru diarahkan 
pada pengembangan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja mengajar guru. Faktor-faktor 
tersebut yaitu faktor kepemimpinan kepala sekolah, 
iklim sekolah, kepuasan kerja, dan motivasi 
berprestasi.  
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Output. Output adalah bentuk baru dari input 
setelah mengalami proses transformasi. Dalam 
sistem pengembangan guru, output diidentikan 
dengan kinerja mengajar guru. Dalam model ini, 
output kinerja mengajar guru diawali dengan 
prakondisi guru yang diharapkan oleh UU 
No.14/2005 yaitu guru profesional, guru sejahtera, 
dan guru terlindungi. Berawal dari kondisi guru 
yang demikian itu diharapkan kemudian akan 
melahirkan guru-guru yang memiliki kualitas 
kinerja mengajar yang baik, yaitu guru-guru yang 
memiliki kemampuan merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi 
pembelajaran, dan melakukan tindak lanjut. 
Feedback. Feedback adalah informasi 
balikan dari output kepada input dan proses, untuk 
mengetahui kualitas perubahan input, dan 
mengendalikan proses, sehingga berangkat dari 
informasi tersebut dapat dilakukan penyesuaian-
penyesuaian agar kualitas output di masa datang 
menjadi lebih baik. 
Untuk mengetahui efektivitas sebuah strategi 
implementasi, perlu dijelaskan indikator kinerja dari 
masing-masing strategi. 
Kepemimpinan kepala sekolah. Indikator 
kepemimpinan kepala sekolah ditujukkan oleh 
perilaku kepala sekolah yang lebih baik pada 
orientasi tugas dan orientasi orang (guru). Perilaku 
ini merupakan hasil dari pengembangan 
kepemimpinan kepala sekolah yang dilakukan 
melalui upaya rekrutmen, pendidikan dan pelatihan, 
dan penilaian kinerja. 
Iklim sekolah. Indikator iklim sekolah 
ditunjukkan oleh terciptanya suasana kerja yang 
nyaman yang merupakan pengaruh dari perilaku 
kepala sekolah yang melindungi dan karakter guru 
yang berinteraksi secara harmonis. Selain itu, 
tercipta hubungan yang harmonis antar warga 
sekolah baik secara horisontal maupun secara 
vertikal sebagai hasil dari dilakukannya 
pengembangan hubungan interpersonal. 
Kepuasan kerja. Indikator dari kepuasan 
kerja adalah semakin baiknya sarana dan prasarana 
sekolah sebagai akibat dari dilakukannya penataan 
sarana dan prasarana sekolah. Selain itu, terciptanya 
sistem insentif yang adil yang merupakan hasil dari 
pengembangan sistem insentif. Indikator utama dari 
kepuasan kerja ini adalah guru semakin merasakan 
kepuasan yang lebih tinggi atas pekerjaan yang 
dilakukannya, karena aspek-aspek pemuas 
kebutuhan guru semakin terpenuhi.  
Motivasi berprestasi. Indikator dari motivasi 
berprestasi adalah semakin sesuainya penempatan 
karir seorang guru karena penempatan karir tersebut 
berdasarkan komptensi dan komitmen guru yang 
berangkutan. Indikator lain adalah semakin 
amannya suasana kerja di sekolah karena guru-guru 
semakin bebas dari ancaman-ancaman baik 
ancaman fisik maupun ancaman mental, baik dari 
luar maupun dari dalam lingkungan sekolah. Secara 
umum, indikator kinerja motivasi berprestasi adalah 
semakin baiknya motivasi berprestasi guru, yang 
ditunjukkan oleh makin baiknya kinerja mengajar 
guru. 
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Gambar 4 
Model Strategi Pengembangan Kinerja Mengajar Guru Sekolah Dasar  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
 
Kepemimpinan kepala sekolah, motivasi 
berprestasi, dan kinerja mengajar guru Sekolah Dasar 
di Wilayah Priangan Timur Jawa Barat tergolong 
cukup. Hal ini memerlukan pengembangan agar 
minimal menjadi tergolong baik. Keseluruhan dimensi 
kepemimpianan kepala sekolah dan dimensi kinerja 
mengajar guru memerlukan pengembangan karena 
masih berada pada kondisi cukup. Sedangkan pada 
motivasi berprestasi, dari empat dimensi terdapat dua 
dimensi yang memerlukan pengembangan, yaitu 
dimensi kebutuhan berprestasi dan kebutuhan rasa 
aman. 
Iklim sekolah dan kepuasan kerja guru Sekolah Dasar 
tergolong baik sehingga secara keseluruhan tidak 
memerlukan pengembangan. Namun, berdasarkan 
dimensi, dimensi keikutsertaan, daya dorong, dan 
perlindungan pada iklim kerja tergolong cukup dan 
memerlukan pengembangan. Demikian juga, dimensi 
imbalan yang diterima pada kepuasan kerja tergolong 
cukup dan memerlukan pengembangan. 
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
dari kepemimpinan kepala sekolah terhadap iklim 
Sekolah Dasar di Wilayah Priangan Timur Jawa Barat. 
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari 
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah 
terhadap kepuasan kerja guru Sekolah Dasar di 
Wilayah Priangan Timur Jawa Barat, baik secara 
parsial maupun secara simultan. Terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan dari kepemimpinan kepala 
sekolah, iklim sekolah dan kepuasan kerja terhadap 
motivasi berprestasi guru Sekolah Dasar di Wilayah 
Priangan Timur Jawa Barat, baik secara parsial 
maupun secara simultan. Terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari kepemimpinan kepala 
sekolah, iklim sekolah, kepuasan kerja, dan motivasi 
berprestasi terhadap kinerja mengajar guru Sekolah 
Dasar di Wilayah Priangan Timur Jawa Barat, baik 
secara parsial maupun secara simultan. 
 
Saran 
Melaksanakan rekrutmen (recruitment) kepala 
sekolah yang berbasis kompetensi. Kegiatan ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan kepala sekolah yang 
benar-benar memiliki kompetensi sebagaimana 
disyaratkan dalam Permendiknas No. 13 Tahun 2007 
tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, yaitu yang 
memiliki kompetensi kepribadian, manajerial, 
kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Kegiatan 
rekrutmen ini harus mengikuti tahapan-tahapan yang 
jelas yang diatur dalam sebuah sistem rekrutmen 
kepala sekolah yang berisi tahapan-tahapan 
pendaftaran, seleksi, pengumuman hasil seleksi, dan 
penetapan. Semua tahapan ini harus dilakukan secara 
terbuka, transfaran, dan akuntabel.  
Melaksanakan pendidikan dan pelatihan 
kepemimpinan kepala sekolah secara berkala dan 
berkelanjutan (Continuous Professional 
Development). Pendidikan dan pelatihan ini 
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dimaksudkan untuk merefresh pengetahuan dan 
kemampuan kepala sekolah dalam rangka 
melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin dan 
manajer sekolah. Materi pelatihan yang harus menjadi 
bahan kajian bukan hanya kompetensi dasar 
sebagaimana diamanatkan oleh Permendiknas No.13 
Tahun 2007, tetapi juga harus menyentuh aspek-aspek 
yang memberikan kemampuan kepada kepala sekolah 
untuk dapat menciptakan iklim sekolah yang kondusif, 
memberikan kepuasan kerja kepada guru, dan 
memenuhi kebutuhan guru untuk meningkatkan 
motivasi mereka. 
Melaksanakan penilaian kinerja kepala sekolah 
(principal performance appraisal). Penilaian kinerja 
kepala sekolah dimaksudkan untuk mengendalikan 
mutu kepemimpinan yang dijalankannya, berdasarkan 
pada standar kinerja kepala sekolah yang telah 
ditetapkan. Penilaian kinerja kepala sekolah harus 
dilakukan secara berkala dan berkelanjutan. Penilaian 
kinerja kepala sekolah sebaiknya menggunakan 
berbagai metode, misalnya tes bakat dan kecerdasan 
(intelligence and verbal test), tes pekerjaan (work-
sampling test), atau wawancara (interview) 
(Lunenburg & Ornstein, 2004: 594). Penilaian kinerja 
sebaiknya dilakukan tidak hanya oleh pengawas 
sekolah, tetapi juga, misalnya oleh guru, peserta didik, 
komite sekolah, atau oleh orang tua.  
Melaksanakan penataan jalur karir (path 
carier). Dengan titian karir yang jelas, diharapkan guru 
memiliki tujuan untuk dapat mencapai karir yang 
tinggi, sehingga mendorong dirinya untuk 
melaksanakan tugas mengajar dengan sebaik-baiknya 
sesuai persyaratan yang harus dipenuhi untuk 
menempati sebuah tahapan karir tertentu. 
Melaksanakan penataan sistem keamanan. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan 
rasa aman guru belum terpenuhi secara utuh, 
diperlukan pengembangan. Upaya panataan sistem 
keamanan ini diharapkan dapat memberikan jaminan 
rasa aman kepada guru, baik keamanan fisik, maupun 
keamanan mental. Seringkali terdengar bahwa guru 
mendapatkan intimidasi dari pejabat birokrat 
pendidikan, sehingga guru merasa tidak nyaman dalam 
bekerja. Sekolah harus menjamin bahwa guru merasa 
aman dalam melaksanakan tugas mengajarnya. 
Penelitian menunjukkan adanya dukungan 
terhadap teori-teori yang ada. Namun, tidak dapat 
dipungkiri bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan 
baik dalam aspek teoretis maupun dalam aspek 
metodologis. Oleh karena itu, peneliti mengajukan 
saran bahwa, penelitian ini perlu ditindaklanjuti 
dengan penelitian-penelitian lanjutan yang lebih valid 
dan reliabel baik dalam aspek teoretis maupun aspek 
metodologis. Sehingga, kekuatan dan kelemahan teori-
teori ini menjadi lebih nampak dengan jelas. 
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